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BAB V 

KESIMPULAN, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Koefisien variabel X1 dengan Y adalah rhitung> rtabel yaitu 0,333> 0,259.Maka 

dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan berarti antara Pengetahuan 

Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas XII Yayasan 

Perguruan Al-Fattah Medan. 

2. Koefisien variabel X2 dengan Y adalah 0,323 sedangkan harga rtabel untuk N 

= 58 adalah 0,259 pada α = 0,05. Dengan demikian harga rhitung > rtabel, maka 

disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan berarti antara variabel hasil 

praktek kerja industri dengan variabel minat berwirausaha pada siswa kelas 

XII Yayasan Perguruan Al-Fattah Medan. 

3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 16,9 % varians yang terdapat 

pada variabel minat berwirausaha (Y) dapat ditentukan oleh variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan variabel Hasil Praktek Kerja Industri 

(X2) melalui persamaan Ŷ = 19,876 + 0,385X1 + 0,546X2. Selanjutnya dari 

koefisien determinasi R
2
 diperoleh harga koefisien korelasi ganda R sebesar 

0,411 (lebih besar dari r tabel) dan F hitung didapat 5,585 (lebih besar dari F 

tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan, 

yaitu terdapat hubungan yang positif dan berarti antara pengetahuan 
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kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri dengan minat berwirausaha 

adalah Rx1x2.=0,274 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian maka dapat dibuat saran 

penelitian: 

1. Dengan ditemukannya pengetahuan kewirausahaan siswa dalam kategori 

tinggi, upaya mempertahankan dan lebih meningkatkan perlu dilakukan. 

Peningkatan tersebut hendaknya dilakukan secara bersama-sama antara guru  

kewirausahaan dan sekolah dalam  hal penentuan metode mengajar dan 

literatur.  

2. Untuk meningkatkan minat berwirausaha pengelola Yayasan diharapkan mau 

dan mampu melakukan tes penguasaan teori pengetahuan kewirausahaan dan 

hasil praktek kerja industri dari siswa. Karena hal ini akan sangat membantu 

menangani pengangguran di Negara kita ini.  

3. Perlu kiranya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk mencari 

hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri 

dengan minat berwirausaha, guna mendapat hasil yang lebih optimal. 


